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ABSTRACT 
 

Rita Desmawati. 2016. The Development of Physics Learning Material in
Senior High School Integrated by Faith and Piety Based
on Discovery Learning Model with science process skill
approach on temperature and heat concept. Thesis.
Master of Physics Education, Mathematics and Natural
Sciences Faculty, State University of Padang. 

 
Learning material is important component in learning that influence 

educational outcomes. Learning material should facilitate learners to increase 
competencies. However, learning material that available only focus on knowledge 
competences, attitudes and skills competency of less concern. Because of that, the 
teacher should be able to develop learning material that could increase learner’s 
competencies. Learning material that support the goal of learning was used 
learning material integrated on faith and piety based on discovery learning model 
with science process skill approach. The aim of this research was to develop of 
physics learning material integrated by faith and piety based on discovery learning 
model with science process skill approach with criteria valid, practical, and 
effective for temperature and heat concept. 

The type of this research was research and development using 4-D models 
which consist of define, design, development, and disseminate stage. Data used 
obtain necessity, validity, practicality, and effectivenes analysis. Technique of 
analysis data was descriptive analysis. 

The result of define stage showed need to develop physics learning 
material in high school. Design stage was produced handout and LKPD that were 
integrated on faith and piety based on discovery learning with science process 
skill approach. Development stage showed that learning material was valid, very 
practice, anf effective. Disseminate stage showed that learning material was 
practice and effective to used in learning.  Thus, this research produce physic 
learning material in senior high school were integrated on faith and piety based on 
discovery learning model with science process skill approach on temperature and 
heat concept with valid, practical and effective criteria. 

 
Keywords: Physic Learning Material, Faith and Piety, Discovery Learning, 

Science Process Skill. 
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ABSTRAK 
 

Rita Desmawati. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Fisika SMA 
Terintegrasi Iman dan Takwa Berbasis Model Discovery 
Learning dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains 
Pada Materi Suhu dan Kalor. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran 
yang ikut mempengaruhi outcome pendidikan. Bahan ajar harus mampu 
memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kompetensi. Oleh karena itu 
pendidik harus mampu mengembangkan bahan ajar yang dapat meningkatkan 
semua kompetensi peserta didik, baik pengetahuan dan keterampilan maupun 
sosial dan spritual. Salah satu bahan ajar yang mendukung tujuan tersebut adalah 
bahan ajar terintegrasi iman dan takwa berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan bahan ajar fisika menggunakan model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains dengan kriteria valid, praktis, dan 
efektif untuk materi suhu dan kalor. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 
development).  Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang 
terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(development) dan penyebaran (disseminate). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui analisis kebutuhan, 
validitas, analisis praktikalitas, dan analisis efektivitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. 

Hasil tahap pendefinisian diperoleh informasi perlunya dilakukan 
pengembangan bahan ajar untuk materi suhu dan kalor. Hasil tahap perancangan 
diperoleh desain handout dan LKPD terintegrasi iman dan takwa berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses sains. Pada tahap 
pengembangan didapatkan bahan ajar yang telah dikembangkan berada pada 
kategori valid, praktis dan efektif. Pada tahap penyebaran diperoleh bahan ajar 
yang dikembangkan praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Dengan 
demikian penelitian ini menghasilkan bahan ajar  fisika SMA terintegrasi iman 
dan takwa berbasis model discovery learning denga pendektan keterampilan 
proses sains pada materi suhu dan kalor memenuhi kriteria valid, praktis dan 
efektif.    
 
Kata kunci:  Bahan Ajar Fisika, Iman dan Takwa, Discovery Learning, 

Keterampilan Proses Sains 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembaharuan dalam bidang pendidikan sudah menjadi karakter dunia 

modern. Pembaharuan bertujuan menyempurnakan realisasi dari Pembukaan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengga-

riskan bahwa pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Atas dasar 

konstitusi itulah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pencerdasan akal pikiran/intelektual sekaligus 

pencerdasan kalbu merupakan langkah efektif dalam membangun bangsa yang 

saat ini memerlukan generasi-generasi yang memiliki kecerdasan tersebut. 

Memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan kalbu adalah salah satu maksud 

dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. 

UU No.20 Tahun 2003 menjelaskan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan secara rinci 

tujuan pendidikan nasional. “Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”. Jelas dituliskan bahwa pendidikan nasional juga bertujuan mengem-
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bangkan potensi peserta didik agar berakhlak mulia dan memiliki 

kecerdasan spiritual, serta menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah.  

Pendidikan sangat penting karena menentukan corak amal/ perbuatan, baik 

pribadi maupun masyarakat (Muhaimin: 2004). Pendidikan adalah investasi masa 

depan bangsa, anak bangsa dididik agar bisa meneruskan langkah kehidupan 

bangsa yang maju dan berpendidikan serta bermoral, dan berbudi pekerti yang 

baik. Banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan prinsip-prinsip tentang pendidikan, 

seperti kisah Luqmanul Hakim dalam mendidik anaknya. Materi pendidikan yang 

diajarkan Luqman kepada anaknya diantaranya adalah keimanan (akidah). Seperti 

terlihat dalam firman-Nya Q.S. Luqman ayat 12-19. 

Úk������ ��@Ýq�"��Ê aG¡`☺Þ�Ê� ��`☺Û�µ�Þ��� 
®I�	 ÜoÊ�Ú��� �� � G�%�� ÜoÆ�Ú��e �`☺�5´
�ß 

ÉoÊ�Ú��f ¤µ�«{Þá�Aµ� � G�%�� �o⌧á⌧� �I´
�ß 
���� �¹³F⌧Ô ¹kmµ☺`� ­°±®   Þn´��� �$��� 

ÅG¡`☺Þ�Ê� ¤µ�µAÜ�L� ��ÎK�� ¢Í�ÃÆµÎ�e 
|¹�FÍ�¡�e y� Û�´pÚ�Î# ����´� � xJ´� 

⌧�Ýp«L���� Ó2ß ÃÆ�� ¸2lµÆ�É ­°²®   
��AÞl|����� aG¡V{60S�� µ�Ýe`kµ� ��´� 
Í�Ý)� �+⌧� ¢Í�w%Ï	 ��AÝK�� �t�"�É �GÝK�� 

¢Í�Î ¡V§µß�� t´8 ®8Ý9�%��Ì ®I�	 ÜoÆ�Ú��� 
t³� `�Ýe`kµ� ��´��� �t��´� Ípo«§`☺Þ��� 

­°³®   I´��� [d�`k`N¡`F �t�"�É I�	 
[d³oÚ�Î# t´� ��% S�Þl�� `��� ¤µ�´� ⌦1ß µÌ y⌧�ß 

�`☺ÅNÝÎµÂÎ" � �`☺ÅNÜ�µ��V��� t´8 
��mÝ5sk��� �Dß�ÉoÝÎ�% � ÚÒ´��"���� 

y#m´�`Z ÚG�% a!��5�	 �t��´� � |2Î2 �t��´� 
Ü1Ê�ÉÎ«FÜo�% 1Æ�É�´���5Ï
�ß �`☺´� Ù2Í)AÊ� 
�I�Î `☺ÝÎ�" ­°´®   |¹�FÍ�¡�e ���R�?´� I´� 

Æ��" �$���Ý>µ% ����`� ÚGµP% �$`lÜo`a GÊ��)�ß 
t´8 !��oÝdV� Ý��	 t´8 µ1 ��¡`☺{{��� Ý��	 
t´8 ­ÀÜs)U�� µ1ß
�e ��R³� ���� � �I´� ���� 

Ò�mµÂ�� ½po´�`a ­°µ®   |¹�FÍ�¡�e ¯2µ��	 
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��Ý5���� ­G�É ²o��AÅ☺Þ��� Ýp¯�Ú����� 
�t�"�É ���% `����V��	 � �I´� `�µ� �n ÚGµ% 
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Gµ% `�µ"Ü�V� � �I´� �o��5�	 µ1 ��Ú�)U�� 
Å1Ü�V§�� ´poµ☺��Þ��� ­°¸®    

Artinya: 

 dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji". dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutu-
kan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.  

Ayat di atas menunjukkan bahwa pendidikan islam sangat memperhatikan 

pendidikan aqidah, karena pendidikan aqidah merupakan inti dasar keimanan 

seseorang yang harus ditanamkan kepada  anak sejak dini. Pendidikan akidah 

adalah pendidikan yang berusaha mengenalkan, menanamkan serta mengantarkan 

anak akan nilai-nilai kepercayaan terhadap rukun iman dan lain sejenisnya. 

Manusia yang beriman dan bertakwa adalah manusia yang selalu menjaga dirinya 

dari perbuatan dosa sehingga bisa mengembangkan kemampuan rohani dan 
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kesempurnaan diri. Manusia yang beriman dan bertakwa adalah manusia yang 

selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut dengan azab Allah, selalu 

ingat Allah dengan menggunakan akal, tidak berbuat kerusakan di muka bumi, 

bersabar menerima cobaan dan lainnya. 

 Ishak (2013) In Islamic value system, iman (faith) and taqwa (piety) are 

the foundations which direct Muslims towards the right path in a rightful manner. 

Ia menjelaskan bahwa iman dan takwa adalah pondasi yang mengantarkan muslim 

menuju jalan yang benar. Alhabshi dalam Ishak (2013) further states that both 

faith and piety have influence on the behavior and character of an individual. 

Character is the state of soul whichproduces consistent and spontaneous physical 

actions. If the soul is pure, it will produce pure character consistently. Iman dan 

takwa mempengaruhi perilaku dan karakter individu. Karakter adalah keadaan 

jiwa yang menghasilkan tindakan fisik yang konsisten dan spontan. Jika jiwa 

murni, maka akan menghasilkan karakter murni secara konsisten. 

Sudah seharusnya semua hal yang berkaitan dengan pembelajaran sudah 

seharusnya diintegrasikan dengan nilai keimanan dan ketakwaan agar melahirkan 

generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki 

kecerdasan spritual. Integrasi iman dan takwa dalam ilmu pengetahuan dan 

teknnologi (IPTEK) diperlukan karena memiliki empat alasan, seperti yang 

dikemukanan oleh Nasirmat dalam Maielfi (2011: 7) 

1) IPTEK akan memberikan berkah dan manfaat yang besar bagi 
kesejahteraan manusia. 

2) IPTEK yang menjadi dasar modernism menimbulkan pola dan gaya 
hidup yang sangat berlawanan dengan nilai budaya dan agama. 

3) Manusia tidak hanya memerlukan kebutuhan jasmani, tetapi juga 
membutuhkan iman dan takwa dan nilai-nilai spiritual. 
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4) Iman dan takwa menjadi dasar landasan dan dasar paling kuat yang 
akan mengantar manusia menggapai kebahagian hidup. Tanpa dasar 
iman dan takwa segala atribut duniawi seperti harta, pangkat, IPTEK, 
dan keturunan, tidak akan mampu mengantar manusia meraih 
kebahagiaan. 

Dewasa ini ada sesuatu yang memprihatinkan dengan dunia pendidikan di 

Indonesia. Proses pendidikan ternyata belum berhasil membangun manusia 

Indonesia yang berkarakter. Banyak yang menyebut bahwa pendidikan telah gagal 

membangun karakter. Banyak lulusan sekolah/madrasah dan sarjana yang pandai 

dalam menjawab soal ujian, berotak cerdas, tetapi mentalnya lemah, penakut, dan 

perilakunya tidak terpuji. Kebijakan pendidikan di Indonesia juga lebih 

mementingkan aspek kecerdasan otak, bahkan output pendidikan di Indonesia 

akhir-akhir ini mengalami degradasi moral (Sari: 2013). 

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, seperti perbaikan kurikulum 

yang berorientasi menampilkan karakter, dan mencakup segala aspek, baik 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Bantuan dana pendidikan, peningkatan 

mutu pendidik, melengkapi sarana dan prasaran serta hal-hal lainnya yang 

mendukung terlaksananya pembelajaran yang ideal dan mampu mencerdaskan 

bangsa. Akan tetapi, upaya pemerintah tersebut belum membuahkan hasil optimal. 

Di tengah krisis domain pengetahuan dan keterampilan yang masih tersaingi oleh 

negara lain, masalah domain sikap yang timbul sebagai hasil dari masih 

rendahnya mutu pembelajaran, juga meminta penekanan-penekanan yang 

signifikan. 

Pembelajaran yang baik dan ideal seharusnya didesain semaksimal 

mungkin oleh pendidik agar mampu meningkatkan kompetensi pengetahuan dan 

meningkatkan iman dan takwa (IMTAK) peserta didik. Istilah IMTAK merupakan 

gambaran karakteristik nilai-nilai keagamaan (keislaman) yang harus dimiliki oleh 
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setiap muslim. IMTAK merupakan urusan yang sarat dengan nilai, kepercayaan, 

pemahaman, sikap, perasaan dan perilaku yang bersumber dari al-Qur’an dan 

Hadist (Ahmad Sanusi dalam Syaifuddin, 2006: 35). Islam tidak memandang ilmu 

agama (IMTAK) dan ilmu umum (IPTEK) terpisah, karena keduanya berasal dari 

sumber yang satu, yaitu Allah swt. Pengetahuan dalam bentuk IMTAK adalah 

pengetahuan yang bersumber langsung dari Allah swt. dalam bentuk wahyu yang 

diturunkan melalui Nabi Muhammad saw. sebagai rasulnya. Sedangkan 

pengetahuan dalam bentuk IPTEK, pada dasarnya juga berasal dari Allah, yang 

didapat oleh manusia melalui alam, nalar manusia yang diciptakan oleh Allah swt. 

Sari (2013) menjelaskan 

Integrasi pendidikan IMTAK sebagai wujud pendidikan karakter dalam 
perencanaan pembelajaran merupakan upaya awal dalam menanamkan 
nilai-nilai akhlak dalam kegiatan pembelajaran. Upaya ini harus 
ditindaklanjuti dengan kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang 
memungkinkan tercapainya keterpaduan antara penyajian materi dengan 
nilai-nilai karakter. Oleh karena itu, dalam integrasi ini harus 
dititikberatkan pada aspek sikap dan perilaku, kemudian aspek 
pengetahuan. Tujuannya adalah terbentuknya sosok peserta didik yang 
memiliki karakter dan kepribadian yang dilandasi dengan keimanan dan 
ketakwaan serta nilai-nilai akhlak yang kokoh yang tercermin dalam 
keseluruhan sikap dan perilaku sehari-hari.  

Integrasi IMTAK dalam IPTEK seperti pada pembelajaran fisika penting 

dilakukan karena tujuan dari pembelajaran fisika adalah meningkatkan keyakinan 

terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, 

dan keteraturan alam ciptaan-Nya. Integrasi IMTAK dalam pembelajaran fisika  

dapat diaplikasikan pada sumber belajar, yaitu mempersiapkan bahan ajar yang 

sesuai dengan kompetensi yang telah dirumuskan. Integrasi IMTAK ke dalam 

bahan ajar akan meghasilkan output (peserta didik) yang mampu menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai IMTAK dalam kesehariannya.  
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Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 

yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 

kompleksitasnya (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013:1). Prastowo 

(2012:17) Bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi, 

alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh 

dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran.  Bahan ajar perlu dikembangkan dan diorganisasikan secara mantap 

dan matang agar pembelajaran tidak melenceng dari tujuan yang hendak dicapai. 

Bahan ajar yang dikembangkan adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) dan 

handout.  

LKPD merupakan kumpulan lembaran yang berisikan kegiatan peserta 

didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek 

dan persoalan yang dipelajari. LKPD juga dapat didefenisikan sebagai bahan ajar 

cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai (Prastowo, 2011: 204). Tugas-tugas 

yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teori atau praktik. Handout 

adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang pendidik untuk memperkaya 

pengetahuan peserta didik. Handout dibuat sebagai hasil ringkasan dari materi 

yang dijelaskan pendidik dalam pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan bahan 

ajar yang baik dan ideal secara tidak langsung juga mampu meningkatkan 
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keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini harus disadari dan menjadi 

prioritas oleh setiap pendidik agar peserta didik lebih mudah dan runtut 

mempelajari dan memahami serta menerapkan materi. 

Akan tetapi, persiapan dan perencanaan tersebut tidak menjadi prioritas 

dan terkesampingkan oleh beberapa pendidik. Beberapa pendidik lebih cendrung 

memilih hal-hal praktis seperti menggunakan perangkat dan bahan ajar dari teman 

sejawat di lembaga pendidikan lain, yang belum tentu sesuai dengan kondisi 

lingkungan dan kondisi peserta didiknya. Pendidik lebih cendrung menggunakan 

bahan ajar terbitan beberapa penerbit dengan mempertimbangkan kelengkapan 

materi dan menyampingkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang muncul  

dari materi tersebut. Sebagian kondisi tersebut juga terjadi di MAN Koto Baru 

Solok. 

MAN Koto Baru Solok adalah sebuah lembaga pendidikan bernuansa 

islam. Cabang-cabang ilmu pengetahuan islam diajarkan di sana, seperti Akidah 

Akhlaq, Fiqih, Bahasa Arab, dan lainnya. Misi dari madrasah ini adalah 

menumbuhkembangkan sumber daya insani yang cerdas, inovatif, kreatif di 

bidang IMTAK dan IPTEK. Akan tetapi, yang menjadi sedikit kekurangan pada 

madrasah ini adalah tidak tampaknya integrasi nilai keimanan dan ketakwaan 

dalam materi pembelajaran. Antara pelajaran umum khususnya sains dengan 

pelajaran agama berdiri sendiri tanpa diberi kaitan satu dengan yang lainnya. 

Pemaparan sains dalam buku-buku pelajaran dan penjelasannya dari pendidik 

sedikit mengurangi kajian Al-Quran yang menjadi sumber berkembangnya ilmu 

pengetahuan. Jika ditampilkan, peserta didik akan mampu meningkatkan 

keimanan dan ketakwaannya sampai tingkat menghayati dan mengamalkan. 
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Semestinya antara keduanya memiliki keterkaitan yang sangat besar dalam 

mengasah dan membibitkan benih cinta agama.  

Permendiknas No.2 Tahun 2008 menjelaskan bahwa harus ada sumber 

belajar yang menjadi acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan 

menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 

peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang disusun berdasarkan standar nasional 

pendidikan.  

Hasil observasi awal yang dilakukan di MAN Koto Baru Solok terhadap 

bahan ajar yang digunakan diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan 

pendidik sudah berdasarkan contoh garis besar kurikulum 2013. Akan tetapi, 

belum dikembangkan sesuai karakter dan tuntutan kurikulum yang mencakup 

semua kompetensi, dan meminta anak lebih menggali dan lebih aktif.  Pendidik 

menggunakan bahan ajar berupa lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dan buku 

teks dari penerbit. Hal tersebut didasarkan atas kepraktisan yang dimiliki oleh 

buku-buku tersebut, tetapi belum tentu efektif dengan kebutuhan peserta didik 

dalam pembelajaran. Penjabaran materi pada bahan ajar masih umum, terlihat 

pada penyajian ringkasan materi dan belum dicantumkan indikator pencapaian 

kompetensi. Kondisi ini terlihat pada Lampiran 11. 

Bahan ajar yang digunakan di MAN Koto Baru Solok, khususnya LKPD 

belum memuat tahapan saintifik. Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang 

Standar Proses menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran harus memakai model 

pembelajaran yang dianjurkan di dalam kurikulum 2013 yang sesuai dengan 

karakteristik materi. LKPD yang beredar belum memenuhi format LKPD seperti 
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judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

tugas-tugas dan langkah kerja serta penilaian (Prastowo: 2012). 

Pembelajaran menggunakan LKPD dan buku teks penerbit memiliki 

keterbatasan dalam meningkatkan kompetensi peserta didik terutama kompetensi 

sikap, baik sikap sosial, maupun sikap spritual. Lampiran 11 menunjukkan bahwa 

materi, pertanyaan-pertanyaan bimbingan dan tugas-tugas dalam LKPD penerbit 

masih kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kurang kontekstual serta 

belum terintegrasi dengan iman dan takwa. Bahan ajar yang tersedia hanya 

mengulas materi-materi/konsep-konsep ilmiah tanpa memberikan penjelasan 

kajian keagamaannya. Hal ini sebagai salah satu dampak dari kemiskinan 

pengembangan konsep spritualitas diri dari pendidik. Pembelajaran hanya terfokus 

pada konsep umum saja dan masih kurang sesuai dengan identitas MAN Koto 

Baru Solok. Hal tersebut berdampak pada minimnya peran peserta didik dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil obsevasi lapangan terhadap pembelajaran fisika di 

MAN Koto Baru Solok pada tanggal 26 November 2015, terlihat pembelajaran 

sudah berlangsung seperti yang diharapkan dalam Kurikulum 2013. Di kelas 

tampak pembelajaran sudah student centered oriented, namun kurang maksimal. 

pembelajaran masih mengutamakan rumus-rumus yang terkait materi. Wawancara 

dengan pendidik fisika diketahui jarangnya dilakukan praktikum untuk materi-

materi prosedur yang sebenarnya harus dilakukan praktikum untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Peserta didik belum mampu membangun pemahaman sendiri 

sesuai langkah-langkah ilmiah. Hal tersebut didukung dengan data kuantitatif 

hasil belajar ujian semester ganjil fisika kelas X MIA MAN Koto Baru Solok 
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Berdasarkan Gambar 1 terlihat masih rendahnya kompetensi peserta didik. 

Uraian rinci untuk setiap aspek  analisis karakteristik peserta didik terlihat pada 

Lampiran 1.  

Bahan ajar yang digunakan peserta didik kurang memotivasi peserta didik 

untuk memahami pelajaran fisika, serta belum mampu meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan peserta didik yang notabennya adalah sekolah bernuansa islami. 

Bahan ajar yang digunakan hanya mementingkan kompetensi pengetahuan dan 

keefisienannya seperti susunan dan sajian yang padat dan rapat, warna yang sama 

untuk setiap halaman. Kondisi ini juga terlihat pada Lampiran 11. 

Keefektifan suatu pembelajaran tidak hanya bergantung pada bahan ajar, 

tetapi juga tidak terlepas dari metode atau model pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik. Penggunaan metode atau model pembelajaran harus disesuaikan 

dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pendidik fisika di sekolah, salah satu materi yang sedikit sulit dipahami 

peserta didik teapi kontekstual bagi peserta didik adalah materi suhu dan kalor. 

Materi suhu dan kalor memiliki fakta-fakta yang banyak terkait dengan 

lingkungan dekat peserta didik. Selain itu, materi suhu dan kalor juga memiliki 

beberapa langkah prosedur untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu 

dilakukan analisis materi/konsep supaya diketahui kesenjangan atau kesulitan 

peserta didik dilihat dari karakteristik materi tersebut.  

Berdasarkan hasil analisis materi diperoleh bahwa pada materi suhu dan 

kalor Kompetensi Dasar (KD) 3.8, terdapat fakta, konsep dan prinsip yang 

membutuhkan pemahaman lebih. Materi ini juga memuat jenis prosedur yang 

harus dilakukan untuk ketercapaian indikataor pencapaian kompetensi dan tujuan 
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pembelajaran. Oleh karena itu, pada materi ini diperlukan model pembelajaran 

yang sesuai dan mampu membantu peserta didik dalam mengkonstruk 

pengetahuannya sendiri agar lebih berbekas dan tahan lama dalam ingatan peserta 

didik. Meskipun pembelajaran sudah student centered oriented, tetapi masih 

kurang optimal. Peserta didik masih kurang aktif dan belum dilatih memperoleh 

pemahaman konsep secara induktif yang diperoleh dengan metode ilmiah, maka 

model pembelajaran yang diterapkan adalah model discovery learning. 

Model discovery learning (pembelajaran penemuan) merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjadi 

seorang problem solver, seorang scientist, dan seorang ahli. Melalui langkah-

langkah model ini peserta didik akan mampu menguasai, menerapkan, serta 

menemukan hal-hal yang bermanfaat dalam materi. Balim (2009) menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran penemuan, di mana peserta didik aktif dan 

dipandu oleh pendidik, dapat meningkatkan keberhasilan peserta didik. Kamel 

(2014) menyatakan pembelajaran penemuan membantu untuk merekrut kegiatan 

di mana peserta didik belajar untuk diri mereka sendiri dan menerapkan apa yang 

ia tahu dalam situasi baru sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang 

efektif. 

Model discovery learning juga dijabarkan ke dalam bahan ajar. Melaui 

bahan ajar berbasis model pembelajaran discovery learning ini, diharapkan 

peserta didik mampu meningkatkan sisi saintifik dan berfikir induktif dengan 

metode ilmiah, dengan mengintegrasikan nilai keimanan dan ketakwaan ke dalam 

bahan ajar diharapkan mampu memperbaiki dan meningkatkan sisi spiritual 

peserta didik.  
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Sesuai dengan uraian di atas, maka penelitian difokuskan pada 

pengembangan bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan takwa berbasis model 

discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses sains. Diharapkan 

dengan menggunakan bahan ajar ini dominansi pendidik dalam pembelajaran 

lebih berkurang dan sebaliknya, peserta didik lebih aktif dalam memahami dan 

menerapkan konsep, serta mampu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik. Secara tidak langsung tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kebutuhan pengembangan bahan ajar fisika SMA untuk materi 

suhu dan kalor di MAN Koto Baru Solok? 

2. Bagaimana merancang bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan takwa 

berbasis model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

keterampilan proses sains pada materi suhu dan kalor di MAN Koto Baru 

Solok? 

3. Bagaimana mengembangkan bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan 

takwa berbasis model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

keterampilan proses sains pada materi suhu dan kalor di MAN Koto Baru 

Solok sesuai dengan kriteria valid, praktis, dan efektif? 

4. Bagaimana implementasi bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan takwa 

berbasis model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

keterampilan proses sains pada materi suhu dan kalor di MAN Koto Baru 

Solok? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pengembangan ini 

adalah untuk: 

1. Mendefinisikan kebutuhan mengembangkan bahan ajar fisika SMA untuk 

materi suhu dan kalor di MAN Koto Baru Solok. 

2. Merancang bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan takwa berbasis model 

pembelajaran discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses sains 

pada materi suhu dan kalor di MAN Koto Baru Solok. 

3. Menghasilkan bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan takwa berbasis 

model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan keterampilan 

proses sains pada materi suhu dan kalor di MAN Koto Baru Solok sesuai 

dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. 

4. Mengetahui implementasi bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman dan takwa 

berbasis model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

keterampilan proses sains pada materi suhu dan kalor di MAN Koto Baru 

Solok. 

D. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti khususnya, untuk menambah wawasan dan informasi sebagai 

pendidik tentang penggunaan bahan ajar yang lebih kreatif dan inovatif. 

2. Pendidik mata pelajaran, hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai 

referensi dan acuan serta pertimbangan dalam memilih model dan bahan 
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pembelajaran. Selain itu juga diharapkan dapat membantu pendidik dalam 

menjelaskan materi.  

3. Pembaca, sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dalam usaha 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

E. Spesifikasi produk 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik dengan 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Handout  

Keunggulan dari handout yang dikembangkan ini jika digunakan dalam 

pembelajaran adalah dapat membantu peserta didik dalam menguasai materi yang 

akan dipelajari dengan mudah karena materi disajikan dari hal yang sederhana 

hingga yang kompleks. Peserta didik dapat mengetahui sasaran pembelajaran 

setelah mempelajari suatu materi karena pada handout disajikan lengkap sasaran 

pembelajaran mulai dari kompetensi inti sampai kepada tujuan pembelajaran. 

Pada bagian informasi pendukung dan tahap stimulasi, peserta didik akan melihat 

dan menemukan integrasi fakta-fakta materi dengan dalil-dalil Al-Quran sehingga 

mampu meningkatkan IMTAK. Tidak hanya materi yang berupa fakta yang 

diintegrasikan dengan dalil-dalil Al-Quran, tetapi juga materi yang berupa konsep 

dan prinsip juga diintegrasikan dengan ayat Al-Quran. Selain itu, pada handout 

juga disajikan sikap-sikap dan perbuatan yang menunjukkan karakter orang yang 

beriman dan bertakwa, seperti jujur, tolong-menolong, disiplin/patuh, tanggung 

jawab dan lainnya. Handout ini juga mengandung evaluasi-evaluasi yang 

memungkinkan peserta didik meningkatkan pemahaman dan penelaran. Dengan 
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kata lain, menggunakan handout ini selain dapat meningkatkan pengetahuan, juga 

dapat meningkatkan IMTAK peserta didik.  

Penyajian materi pada handout ini mengikuti tahapan pendekatan 

kurikulum 2013 yaitu scientific approach. Bahan ajar ini disajikan menggunakan 

model discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses sains. 

Menggunakan model ini dalam bahan ajar membuat peserta didik aktif dan 

sistematis serta terarah dalam menemukan konsep. 

2. LKPD 

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD praktikum berupa percobaan 

sederhana pada materi suhu dan kalor. LKPD membahas kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pencapaian kompetensi pembelajaran peserta didik. Sasaran 

pembelajaran dirincikan sampai kepada tujuan dilakukannya praktikum. Integrasi 

IMTAK terlihat pada informasi pendukung dan diselipkan pada beberapa langkah 

tahapan percobaan. LKPD disertai dengan karakter-karakter yang menunjukkan 

sikap IMTAK. Materi pendukung dijabarkan sebagai ulasan dan pengantar 

praktikum. Tahapan percobaan dijabarkan melalui model discovery learning. 

Pembelajaran menggunakan LKPD ini dapat meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam praktikum, pengetahuan, dan IMTAK.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan bahan ajar ini adalah bahan ajar yang 

dihasilkan sesuai dengan karakteristik kurikulum, karakteristik peserta didik yang 

bisa membantu peserta didik dalam memahami materi suhu dan kalor dan mampu 

meningkatkan iman dan takwa peserta didik setelah mempelajarinya. Masalah-
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masalah yang terdapat di sekolah seperti yang dikemukan pada latar belakang 

diharapkan dapat memperbaiki mutu pendidikan. 

Selain itu, asumsi dimulai dari tahap pendefinisian sampai penyebaran 

bahan ajar. Pada tahapan analisis awal-akhir, diasumsikan bahwa sekolah  tempat 

melakukan menerapkan Kurikulum 2013. Sementara itu pada analisis materi, 

diasumsikan bahwa materi suhu dan kalor telah diajarkan dengan baik 

sebelumnya. Asumsi pada tahap perancangan adalah bahan ajar dirancang khusus 

sesuai dengan kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya, 

pada tahap pengembangan diasumsikan bahwa bahan ajar dapat distandarisasi 

melalui uji validitas, praktikalitas dan efektifitas sehingga menghasilkan suatu 

produk pengembangan dengan kriteria valid, praktis, dan efektif yang dapat 

diterapkan ke dalam pembelajaran fisika. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, pengembangan hanya 

difokuskan pada bahan ajar fisika yang meliputi LKPD dan handout.  Bahan ajar 

dikembangkan pada materi suhu dan kalor. Pada tahap penyebaran, produk 

disebarkan pada kelas yang berbeda di sekolah yang sama yaitu di MAN Koto 

Baru Solok. 

G. Definisi Istilah 

Menghindari adanya kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka perlu pembatasan pemaknaan istilah sebagai berikut.  

1. Pengembangan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

bahan ajar yang mampu menunjang keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. 
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Pengembangan bahan ajar dilakukan untuk menghasilkan produk yang telah 

memiliki kriteria valid, praktis dan efektif. 

2. Bahan ajar adalah alat bantu pembelajaran yang sistematis baik bagi pendidik 

maupun bagi peserta didik, yang dalam penyusunannya disesuaikan dengan 

muatan kurikulum 

3. LKPD merupakan bahan ajar yang berupa tugas-tugas/kegiatan peserta didik. 

LKPD ini diarahkan menggunakan model pembelajaran discovery learning 

dengan pendekatan keterampilan proses sains terintegrasi iman dan takwa.  

4. Iman dan takwa adalah nilai-nilai yang akan diintegrasikan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial 

peserta didik. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini mengikuti buku panduan penulisan tesis program 

pascasarjana yang diterbitkan oleh Universitas Negeri Padang. Penelitian ini 

dimulai dari Bab I pendahuluan, Bab II Kajian Pustaka, Bab III metode 

pengembangan, Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, Bab V kesimpulan dan 

daftar rujukan. Bagian kedua terdiri dari lampiran-lampiran dan produk yang 

dihasilkan. 
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan dan penyebaran yang telah 

dilakukan terhadap bahan ajar terintegrasi IMTAK berbasis model discovery 

learning dengan pendekatan keterampilan proses sains pada materi suhu dan 

kalor, didapat kesimpulan sebagai berikut. 

1. MAN Koto Baru Solok membutuhkan bahan ajar yang mampu 

mengembangkan seluruh kompetensi peserta didik, tidak hanya kompetensi 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap (sosial dan spiritual). Peserta 

didik membutuhkan bahan ajar yang sistematis, sederhana, dan sesuai dengan 

karakteristik diri dan lingkungan madrasah. Hasil tahap define juga didapatkan 

informasi model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran 

adalah model pembelajaran discovery learning dengan pendekatan 

keterampilan proses sains yang mampu meningkatkan keaktifan dan 

keterampilan. 

2. Bahan ajar didesain sesuai format kurikulum 2013 dan sesuai informasi dari 

tahap define. Bahan ajar yang di desain terdiri atas handout dan LKPD. Bahan 

ajar ini terintegrasi iman dan takwa berbasis model discovery learning dengan 

pendekatan keterampilan proses sains untuk materi suhu dan kalor. 

3.  Hasil tahap pengembangan diperoleh dari nilai validitas, praktikalitas, dan 

efektifitas. Pada tahap ini dihasilkan bahan ajar fisika SMA terintegrasi iman 
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dan takwa berbasis model discovery learning dengan pendekatan 

keterampilan proses sain untuk materi suhu dan kalor yang valid, praktis, dan 

efektif. 

4. Implementasi bahan ajar  fisika SMA terintegrasi IMTAK berbasis model 

discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses sains pada materi 

suhu dan kalor dilakukan di kelas lain pada sekolah yang sama, dengan 

memberikan hasil bahan ajar yang dikembangkan praktis dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 

B. Implikasi   

Bahan ajar fisika terintegrasi IMTAK berbasis model discovery learning 

dengan pendekatan keterampilan proses sains pada materi suhu dan kalor dapat 

memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan dalam menyeimbangkan 

semua kompetensi yang harus dikuasai peserta didik khususnya dalam 

meningkatkan IMTAK. Hal ini disebabkan bahan ajar ini tidak hanya mengulas 

dan menjabarkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural, tetapi juga 

mengulas kajian Al-Quran terkait materi pembelajaran. Bahan ajar ini 

menempatkan peserta didik sebagai makhluk Allah yang senantiasa bersyukur atas 

kasih sayang Allah.  

Bahan ajar fisika terintegrasi IMTAK berbasis model discovery learning 

dengan pendekatan keterampilan proses sains dapat dijadikan alternatif bahan ajar 

dalam pembelajaran. LKPD dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis 

laboratorium untuk melihat kompetensi keterampilan peserta didik, sehingga 

mencapai indikator dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Bahan ajar 
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ini dapat mengembangkan pola pikir ilmiah yang kreatif, untuk pembelajaran 

Fisika di SMA.  

Implikasi dari penelitian ini adalah Bahan ajar fisika terintegrasi IMTAK 

berbasis model discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses sains 

perlu disosialisasikan pada pendidik-pendidik fisika sehingga dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Pendidik perlu diberi penjelasan tentang bagaimana 

mengembangkan bahan ajar yang mampu menimbulkan minat dan motivasi 

belajar peserta didik. Bagaimana menghubungkan pembelajaran fisika dengan 

iman dan takwa, bagaimana menyeimbangkan semua kompetensi untuk setiap 

pembelajaran. Pendidik diberikan sosialisasi melalui pelatihan MGMP dan 

dibekali bagaimana mengembangkan bahan ajar dan pembelajaran yang 

mencakup semua kompetensi pengetahuan.  

Pendidik sebaiknya memahami pengintegrasian sains dan IMTAK dalam 

pengembangan bahan ajar, mengkaji dan menguasai ayat-ayat Al-Quran yang 

menunjang materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan  bahan ajar terintegrasi 

IMTAK berbasis model discovery learning dengan pendekatan keterampilan 

proses sains mampu mengubah mindset peserta didik bahwa fisika bukanlah 

pelajaran yang terlepas dari penafsiran agama (IMTAK). Pengembangan bahan 

ajar harus diupayakan dalam format yang tepat agar IMTAK dan iptek sejalan 

tanpa tumpang tindih dan saling mendominasi, agar tercipta iklim pembelajaran 

yang menyenangkan dan meningkatkan peran peserta didik dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu validitas dan praktikalitas bahan ajar perlu diperhatikan karena 

dapat memberikan masukan kepada pendidik.  
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C. Saran 
Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan, hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar fisika SMA terintegrasi IMTAK ini dapat dijadikan alat bantu dan 

digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran di sekolah. 

Bahan ajar ini mampu menyeimbangkan semua kompetensi yang harus 

dikuasai peserta didik. Bahan ajar ini disusun sistematis sehingga mudah 

dipahami oleh pendidik dan peserta didik. 

2. Bahan ajar  materi suhu dan kalor terintegrasi IMTAK berbasis model 

discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses sains dapat 

dikembangkan oleh pendidik pada materi lain karena dapat membantu 

terciptanya pembelajaran yang interaktif, menyenangkan dan memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan mandiri dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Pendidik sebaiknya lebih memahami pengintegrasian IMTAK dalam 

pembelajaran, mengkaji dan menguasai ayat-ayat Al-Quran yang menunjang 

materi pelajaran. 

4. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba bahan ajar . Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal sebaiknya uji coba bahan ajar  

dilakukan dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui tingkat 

kepraktisan dan keefektifan yang lebih baik  dari bahan ajar yang 

dikembangkan.
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 Lampiran 1. Analisis Tahap Define 

a. Hasil Analisis awal-akhir 
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Hasil Analisis awal-akhir 

No Indikator Rata-Rata (%) Keterangan 
1 Analisis Performa 59 Performa guru perlu ditingkatkan lagi 
2 Analisis SKL 60 Kompetensi lulusan siswa masih 

rendah dibandingkan standar kelulusan 
yang telah ditetapkan  

3 Analisis Kesulitan 
Belajar 

59 Masih banyak persoalan-persoalan 
pembelajaran yang harus diperhatikan 
dan diperbaiki 
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b. Analisis Karakteristik Peserta Didik 
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Hasil Analisis Peserta didik 

No Indikator Butir Soal Rata-rata 
(%) 

1 Kompetensi sikap 
(spiritual dan sosial) 1 - 44 60 

2 Kompetensi 
pengetahuan 45 - 60 50 

3 Kompetensi 
keterampilan 61 - 72 60 

Berdasarkan hasil analisis angket peserta didik terlihat 

peserta didik membutuhkan bahan ajar yang mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik di segala aspek, 

tidak hanya aspek pengetahuan, tetapi juga aspek 

keterampulan dan spiritual. Peserta didik membutuhkan 

bahan ajar dengan penjabaran sederhana dan terkait dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu, sangat sesuai dalam 

pembelajaran di kelas diterapkan model pembelajaran 

discovery learning dengan pendekatan keterampilan proses 

sains. Selain itu juga dibutuhkan bahan ajar yang sesuai 

dengan model pembelajaran yang diterapkan di kelas. 
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Lampiran 2. Hasil Analisis  Penilaian Instrumen  Lembar Validasi 

 

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI RPP 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA DM US HF NL 
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi RPP 

materi Suhu dan Kalor terintegrasi iman dan 
takwa berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
ditulis dalam bahasa yang jelas. 

4 4 4 4 4 

2.  Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada 
lembar validasi RPP materi Suhu dan Kalor 
terintegrasi iman dan takwa berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains sesuai dengan 
indikator penilaian. 

4 3 4 4 4 

3. Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
RPP materi Suhu dan Kalor terintegrasi iman 
dan takwa berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 
dicapai. 

4 3 4 4 4 

4.  Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
RPP materi Suhu dan Kalor terintegrasi iman 
dan takwa berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
tidak mengandung makna yang ganda.

4 4 4 4 4 

5. Lembar validasi RPP materi Suhu dan Kalor 
terintegrasi iman dan takwa berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains menggunakan format 
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami 

4 3 4 4 4 

6. Bahasa yang digunakan pada setiap butir 
pernyataan pada lembar validasi RPP materi 
Suhu dan Kalor terintegrasi iman dan takwa 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 

4 3 4 4 4 

Jumlah 24 20 24 24 24 

Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24 

Persentase (%) 100 83,33 100 100 100 

Rata-rata (%) 96,6 
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI LKPD 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA DM US HF NL 
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi LKPD 

materi Suhu dan kalor terintegrasi iman dan takwa 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains yang 
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas. 

4 4 4 4 4 

2.  Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 
validasi LKPD materi Suhu dan kalor terintegrasi 
iman dan takwa berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
sesuai dengan indikator penilaian. 

4 3 4 4 4 

3. Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
LKPD materi Suhu dan kalor terintegrasi iman 
dan takwa berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

4 3 4 4 4 

4.  Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
LKPD materi Suhu dan kalor terintegrasi iman 
dan takwa berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
tidak mengandung makna yang ganda. 

4 4 4 4 4 

5. Lembar validasi LKPD materi Suhu dan kalor 
terintegrasi iman dan takwa berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains menggunakan format 
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami. 

4 3 4 4 4 

6. Bahasa yang digunakan pada setiap butir 
pernyataan pada lembar validasi LKPD materi 
Suhu dan kalor terintegrasi iman dan takwa 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai 
dengan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 

4 3 4 4 4 

Jumlah 24 20 24 24 24 

Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24 

Persentase (%) 100 83,3
3 

100 100 100 

Rata-rata (%) 99,66 
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI HANDOUT 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA DM US HF NL 
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi 

handout materi Suhu dan Kalor terintegrasi 
iman dan takwa berbasis model discovery 
learning dengan pendekatan keterampilan 
proses sains yang digunakan ditulis dalam 
bahasa yang jelas. 

4 4 4 4 4 

2.  Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada 
lembar validasi terintegrasi iman dan takwa 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains 
sesuai dengan indikator penilaian. 

4 3 4 4 4 

3. Pernyataan-pernyataan dalam lembar 
validasi terintegrasi iman dan takwa 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

4 3 4 4 4 

4.  Pernyataan-pernyataan dalam lembar 
validasi terintegrasi iman dan takwa 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains tidak 
mengandung makna yang ganda 

4 4 4 4 4 

5. Lembar validasi terintegrasi iman dan 
takwa berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses 
sains menggunakan format penilaian yang 
sederhana dan mudah dipahami. 

4 3 4 4 4 

6. Bahasa yang digunakan pada setiap butir 
pernyataan pada lembar validasi 
terintegrasi iman dan takwa berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 

4 3 4 4 4 

Jumlah 24 20 24 24 24 

Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24 

Persentase (%) 100 83,33 100 100 100 

Rata-rata (%) 96,6 
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI 
PENGETAHUAN 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA DM US HF NL 
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian 

kompetensi pengetahuan pada materi suhu, kalor 
dan perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis 
model discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains yang digunakan ditulis 
dalam bahasa yang jelas.

4 4 4 4 4 

2.  Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 
validasi penilaian kompetensi pengetahuan pada 
materi suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
indikator penilaian. 

4 3 4 4 4 

3. Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
penilaian kompetensi pengetahuan pada materi 
suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. 

4 3 4 4 4 

4.  Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
penilaian kompetensi pengetahuan pada materi 
suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains tidak 
mengandung makna yang ganda. 

4 4 4 4 4 

5. Lembar validasi penilaian kompetensi pengetahuan 
pada materi suhu, kalor dan perpindahannya 
terintegrasi IMTAK berbasis model discovery 
learning dengan pendekatan keterampilan proses 
sains menggunakan format penilaian yang 
sederhana dan mudah dipahami. 

4 3 4 4 4 

6. Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 
pada lembar validasi penilaian kompetensi 
pengetahuan pada materi suhu, kalor dan 
perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan keterampilan 
proses sains sesuai dengan kaidah EYD bahasa 
Indonesia yang baik dan benar.  

4 3 4 4 4 

Jumlah 24 20 20 24 24 

Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24 

Persentase (%) 100 83,3 100 100 100 

Rata-rata (%) 96,6 
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI SIKAP 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA DM US HF NL 
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian 

kompetensi sikap materi suhu, kalor dan 
perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan keterampilan 
proses sains yang digunakan ditulis dalam bahasa 
yang jelas. 

4 4 4 4 4 

2. Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 
validasi penilaian kompetensi sikap pada materi suhu, 
kalor dan perpindahannya terintegrasi IMTAK 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
indikator penilaian. 

4 3 4 4 4 

3. Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
penilaian kompetensi sikap pada materi suhu, kalor 
dan perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis 
model discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 

4 3 4 4 4 

4. Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
penilaian kompetensi sikap pada materi suhu, kalor 
dan perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis 
model discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains tidak mengandung makna 
yang ganda. 

4 4 4 4 4 

5. Lembar validasi penilaian kompetensi sikap pada 
materi suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains menggunakan 
format penilaian yang sederhana dan mudah 
dipahami. 

4 3 4 4 4 

6. Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 
pada lembar validasi penilaian kompetensi sikap 
materi suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

4 3 4 4 4 

Jumlah 24 20 24 24 24 

Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24 

Persentase (%) 100 83,3 100 100 100 

Rata-rata (%) 96,6 
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI 
KETERAMPILAN 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA DM US HF NL 
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian 

kompetensi keterampilan pada materi suhu, kalor dan 
perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan keterampilan 
proses sains yang digunakan ditulis dalam bahasa 
yang jelas. 

4 4 4 4 4 

2. Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 
validasi penilaian kompetensi keterampilan pada 
materi suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
indikator penilaian. 

4 3 4 4 4 

3. Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
penilaian kompetensi keterampilan pada materi suhu, 
kalor dan perpindahannya berbasis model materi 
suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi IMTAK 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. 

4 3 4 4 4 

4. Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 
penilaian kompetensi keterampilan pada materi suhu, 
kalor dan perpindahannya terintegrasi IMTAK 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains tidak 
mengandung makna yang ganda. 

4 4 4 4 4 

5. Lembar validasi penilaian kompetensi keterampilan 
pada materi suhu, kalor dan perpindahannya 
terintegrasi IMTAK berbasis model discovery 
learning dengan pendekatan keterampilan proses 
sains menggunakan format penilaian yang sederhana 
dan mudah dipahami. 

4 3 4 4 4 

6. Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 
pada lembar validasi penilaian kompetensi 
keterampilan pada materi suhu dan kalor terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

4 3 4 4 4 

Jumlah 24 20 24 24 24 

Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24 

Persentase (%) 100 83,3 100 100 100 

Rata-rata (%) 96,6 
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Lampiran 3. Analisis Instrumen Praktikalitas 

 

Penilaian Instrumen Praktikalitas Bahan Ajar 
(Angket Respon Pendidik) 

 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA D
M US HF NL 

1. Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas RPP, 
bahan ajar dan penelitian pada materi suhu, kalor 
dan perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis 
model discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains yang digunakan ditulis 
dalam bahasa yang jelas. 

4 4 4 4 4 

2.  Angket praktikalitas praktikalitas praktikalitas RPP, 
bahan ajar dan penelitian pada materi suhu, kalor 
dan perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis 
model discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains merupakan pertanyaan 
tertutup yang dibuat sesuai dengan indikator 
penilaian. 

4 3 3 4 3 

3. Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket 
praktikalitas praktikalitas RPP, bahan ajar dan 
penelitian pada materi suhu, kalor dan 
perpindahannya terintegrasi IMTAK berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan keterampilan 
proses sains tidak mengandung makna yang ganda. 

4 4 4 4 4 

4.  Pertanyaan angket praktikalitas praktikalitas 
praktikalitas RPP, bahan ajar dan penelitian pada 
materi suhu, kalor dan perpindahannya terintegrasi 
IMTAK berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai yaitu mengetahui 
kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran. 

4 3 4 3 4 

5. Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas 
RPP, bahan ajar dan penelitian pada materi suhu, 
kalor dan perpindahannya terintegrasi IMTAK 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

4 4 4 4 4 

Jumlah 20 18 20 20 20 
Jumlah Maksimum 20 20 20 20 20 
Persentase (%) 100 90 100 100 100 
Rata-rata (%) 98 

Kriteria Sangat valid 
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Penilaian Instrumen Praktikalitas Handout dan LKPD 
(Angket Respon Peserta Didik) 

 

No Aspek Yang Dinilai 
Validator 

RA D
M 

US HF NL 

1. Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas 
handout dan LKPD pada materi suhu dan kalor 
terintegrasi imtak berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains yang 
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas. 

4 3 4 4 4 

2.  Pertanyaan-pertanyaan dalam angket praktikalitas 
handout dan LKPD pada materi suhu dan kalor 
terintegrasi imtak berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
mudah dipahami. 

4 4 4 3 3 

3. Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket 
praktikalitas handout dan LKPD pada materi suhu 
dan kalor terintegrasi imtak berbasis model 
discovery learning dengan pendekatan keterampilan 
proses sains tidak mengandung makna yang ganda. 

3 3 4 4 4 

4.  Pertanyaan angket praktikalitas handout dan LKPD 
pada materi suhu dan kalor terintegrasi imtak 
berbasis model discovery learning dengan 
pendekatan keterampilan proses sains sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai yaitu mengetahui 
kepraktisan.  

4 4 3 3 3 

5. Angket handout dan LKPD pada materi suhu dan 
kalor terintegrasi imtak berbasis model discovery 
learning dengan pendekatan keterampilan proses 
sains merupakan pertanyaan tertutup yang dibuat 
sesuai dengan indikator penilaian. 

4 3 3 4 4 

6 Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas 
handout dan LKPD pada materi suhu dan kalor 
terintegrasi imtak berbasis model discovery learning 
dengan pendekatan keterampilan proses sains 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 

4 3 4 4 4 

Jumlah 24 20 22 22 22 

Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24 

Persentase (%) 100 83,3 91,6 91,6 91,6 

Rata-rata (%) 91,62 

Kategori  Sangat valid 
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Lampiran 4. Analisis Validasi Bahan Ajar 
 

VALIDASI RPP 

A. VALIDASI ISI 
1. Komponen RPP 

No Aspek Yang Dinilai Validator 

RA DM US HF NL 
1 Identitas satuan pendidikan Ada Ada Ada Ada Ada 
2 Identitas mata pelajaran Ada Ada Ada Ada Ada 
3 Kelas/semester Ada Ada Ada Ada Ada 
4 Materi pokok Ada Ada Ada Ada Ada 
5 Alokasi waktu Ada Ada Ada Ada Ada 
6 Kompetensi inti dan kompetensi 

dasar Ada Ada Ada Ada Ada 

7 Indikator dan tujuan 
pembelajaran Ada Ada Ada Ada Ada 

8 Materi pelajaran Ada Ada Ada Ada Ada 
9 Metode pembelajaran Ada Ada Ada Ada Ada 

10 Media pembelajaran Ada Ada Ada Ada Ada 

11 Sumber belajar Ada Ada Ada Ada Ada 

12 Kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan model yang digunakan Ada Ada Ada Ada Ada 

13 Penilaian hasil pembelajaran Ada Ada Ada Ada Ada 

 
2. Kelayakan Isi 

No Aspek yang Dinilai Validator 
RA DM US HF NL 

1 Perumusan indikator pencapaian kompetensi  
 a. Indikator yang dirumuskan memenuhi 

tuntutan KD 
4 4 4 4 4 

b. Indikator yang dirumuskan 
menggambarkan pencapaian kompetensi 

4 4 4 4 4 

c. Indikator yang dirumuskan menggunakan 
kata kerja operasional yang mencakup 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 

4 4 4 4 4 
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No Aspek yang Dinilai Validator 
RA DM US HF NL 

d. Indikator kompetensi sikap meliputi sikap 
spiritual dan sosial 

4 4 4 4 4 

e. Indikator kompetensi pengetahuan meliputi 
produk dan proses 

4 4 4 4 4 

2 Perumusan tujuan pembelajaran  
 a. Rumuan tujuan pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
4 4 4 4 4 

b. Tujuan pembelajaran pada kompetensi 
pengetahuan menggambarkan proses 
penemuan yang sesuai dengan model 
discovery learning dan kompetensi yang 
diharapkan dicapai oleh siswa sesuai 
dengan KD 

3 3 3 3 3 

c. Tujuan pembelajaran dirumuskan 
mencakup aspek kognitif, sikap dan 
keterampilan 

4 4 3 4 4 

3 Prinsip pemilihan materi  
 a. Menerapkan prinsip relevansi (relevan 

dengan pencapaian KD) 
3 3 4 3 3 

b. Menerapkan prinsip konsistensi (jumlah 
materi sesuai dengan jumlah kompetensi 
yang dituntut oleh KD) 

3 3 4 3 3 

c. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, 
dan prosedur 

4 4 4 4 4 

d. Materi ajar ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi 

4 4 4 4 4 

e. Dapat membantu siswa dalam menguasai 
kompetensi 

4 3 4 4 4 

4 Pemilihan model/metode pembelajaran  
 a. Model yang dipilih sesuai dengan 

karakteristik siswa 
4 4 4 4 4 

b. Metode yang dipilih sesuai dengan 
karakteristik indikator pencapaian 
kompetensi 

4 4 4 4 4 

c. Metode yang dipilih sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai 

4 4 4 4 4 

5 Jenis Kegiatan Pembelajaran  
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan dapat membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian siswa 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran serta mampu meningkatkan 
imtak 

4 3 4 4 4 

Inti 
Kegiatan pembelajaran menggambarkan 
pencapaian KD 

4 4 4 4 4 
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No Aspek yang Dinilai Validator 
RA DM US HF NL 

Kegiatan pembelajaran memacu siswa untuk 
berpartisipasi aktif 
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan model 
discovery learning dengan pendekatan 
keterampilan proses sains 
Penutup 
Kegiatan penutup memberikan penekanan 
terhadap keseluruhan pembelajaran 
Kegiatan penutup memberikan umpan balik 
dan tindak lanjut kepada siswa 

4 4 4 4 4 

6 Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan 
hasil disesuaikan dengan indikator pencapaian 
kompetensi 

4 4 4 4 4 

7 Penggunaan Sumber Belajar      
 a. Sumber belajar yang digunakan lebih dari 

satu jenis: Buku Fisika, modul, LKS, 
Internet 

4 4 4 4 4 

b. Sumber belajar mendukung materi 
pembelajaran 

4 4 4 4 4 

 
B. VALIDASI KONSTRUKSI 
No Aspek yang Dinilai (Indikator) Validator 

RA DM US HF NL 
1 Susunan Langkah-Langkah Pembelajaran  

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 3 4 4 4
b. Menunjang terlaksananya pembelajaran 4 4 4 4 4 
c. Sesuai dengan sumber belajar, alat dan 

bahan 
3 4 4 4 4 

d. Sistematis 4 4 4 4 4 
e. Memungkinkan keterlibatan siswa secara 

aktif 
4 4 4 4 4 

2 Pilihan Cara-Cara Memotivasi Siswa  
a. Membuka pelajaran dengan pertanyaan 

yang merangsang keingintahuan siswa 
4 4 4 4 4 

b. Melibatkan siswa dalam kegiatan 4 4 4 4 4 
3 Pilihan cara-cara pengorganisasian siswa agar 

dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran 
 

a. Peserta didik dikelompokkan 4 4 4 4 4 
b. Penugasan peserta didik jelas dan rinci 4 4 3 4 4 
c. Peserta didik diberi kesempatan dalam 

mengumpulkan data, mengolah data dan 
menyimpulkan 

4 4 4 4 4 

d. Kesempatan siswa untuk mendiskusikan 
hasil pekerjaan 

4 4 4 4 4 

e. Presentasi hasil kegiatan siswa 4 4 4 4 4 
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No Aspek yang Dinilai (Indikator) Validator 
RA DM US HF NL 

4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan urutan  yang logis 

 

a. Kegiatan yang disajikan berkaitan antara 
satu dengan yang lain 

3 3 4 4 3 

b. Kegiatan disajikan dari yang sederhana ke 
yang kompleks 

4 3 4 4 4 

c. Seluruh kegiatan bermuara pada satu 
kesimpulan 

3 4 4 4 3 

d. Ada tindak lanjut pada akhir pembelajaran 3 4 4 4 3 
5 Prosedur penilaian meliputi penilaian awal, 

tengah dan akhir 
     

a. RPP mencantumkan teknik, bentuk, dan 
instrumen penilaian yang sesuai dengan 
indikator 

3 4 4 4 4 

b. Instrumen penilaian terdapat pada handout 
dan LKPD 

4 3 4 4 3 

6 Kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan 
IMTAK sampai tahap menghayati dan 
mengamalkan nilai 

3 4 3 4 3 

 
C. VALIDITAS BAHASA 
No Aspek yang Dinilai (Indikator) Validator 

RA DM US HF NL 
1 RPP menggunakan bahasa yang baik dan 

benar menurut kaedah tata bahasa 
Indonesia. 

4 4 4 4 4 

2 Bahasa yang digunakan tidak bermakna 
ganda. 

4 4 4 4 4 

3 Menggunakan bahasa dengan  ejaan  yang 
disempurnakan 

4 4 4 4 4 

Jumlah 167 167 172 173 168 
Jumlah Maksimum 176 176 176 176 176 
Persentase (%) 94,8 94,

8 
97,7 98,3 95,4 

Rata-rata (%) 95,98 
Kategori  Sangat valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



169 
 

 
 

VALIDASI HANDOUT 

A. Validitas Isi 

No Aspek yang Dinilai Validator 

RA DM US HF NL 
A Kelayakan Isi      

 1. Topik yang disajikan dalam handout  sudah 
sesuai dengan tuntutan KI, KD, dan 
indikator yang dirumuskan. 

4 4 4 4 4 

2. Fakta dalam penyajian masalah yang 
disajikan sesuai dengan topik. 

4 4 4 4 4 

3. Fakta yang disajikan sesuai dengan teori. 4 4 4 4 4 
4. Konsep yang disajikan tidak bermakna 

ganda. 
4 3 4 4 4 

5. Materi yang diberikan sesuai dengan materi 
usaha dan energi untuk pencapaian KI dan 
KD. 

4 3 4 4 4 

6. Contoh-contoh yang diberikan up to date 
dan kontekstual. 

4 3 4 4 4 

7. Uraian materi dan contoh yang diberikan 
relevan dan menarik perhatian siswa. 

4 3 4 4 4 

8. Uraian materi sesuai dengan fakta dan 
fenomena yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari dan terintegrasi IMTAK.  

4 3 4 4 4 

9. Contoh soal yang diberikan dapat membantu 
siswa dalam memahami materi. 

4 3 3 3 4 

10. Soal-soal latihan membantu siswa mencapai 
tujuan belajar dan  memotivasi siswa untuk 
belajar lebih lanjut. 

4 3 3 3 4 

B Kelayakan Konstruksi (Komponen 
Penyajian) 

     

1. Halaman pendahuluan handout terdiri dari 
cover, kata pengantar, dan daftar isi.  

2 3 4 2 2 

2. Halaman naskah handout disajikan 
sistematis, mulai dari judul, Petunjuk belajar, 
KI, KD, Indikator, pencapaian kompetensi, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
contoh soal, dan uji kompetensi. 

2 3 4 2 2 

3. Pada halaman penutup handout terdapat 
daftar pustaka. 

4 3 4 4 4 

4. Uraian materi pada modul sesuai dengan 
model discovery learning 

4 3 4 4 4 

5. Konsisten dalam menggunakan 
simbol/lambang. 

4 3 4 4 4 

6. Soal-soal uji kompetensi membantu siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3 3 4 3 3 


